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ABSTRAK 

 

“Perancangan Buku Infografis Mengenai Sinesthesia” 

 

Sinesthesia merupakan salah satu kondisi kelainan yang terdapat pada otak 

manusia, dimana adanya persilangan antara indera yang satu dengan indra yang 

lainnya. Hal ini dikarenakan jalur saraf di otak yang seharusnya mengalami 

degenerasi, tidak mengalami degenerasi sehingga mengakibatkan adanya persepsi 

yang tercampur. Hal itu memungkinkan penderitanya untuk memiliki 2 (dua) 

persepsi yang berbeda dari stimulus yang sama. Dengan kata lain, penderitanya atau 

yang lebih dikenal dengan julukan sinesthetis, dapat melihat suara, mendengar 

warna, atau mengecap kata-kata. 

Kondisi yang tidak banyak diketahui ini membuat orang-orang menganggap 

bahwa persepsi yang ditunjukkan oleh sinesthetis tidaklah wajar. Seperti anak-anak 

yang kemudian mendapat ejekan dan tumbuh menjadi pribadi yang tertutup, sebab 

pengalaman sinesthesia biasa terbentuk sedari kecil. Karena itulah perancangan 

buku infografis ini dibuat, dengan harapan dapat mengedukasi anak-anak agar 

mereka mengetahui kondisi kelainan ini sedari dini. Perancangan dalam bentuk 

infografis ini mampu mencakup informasi yang lebih luas dan mendalam dengan 

penjelasan yang singkat dan padat berupa gambar. Sehingga informasi dalam buku 

infografis ini mudah dipahami dan menarik untuk dibaca secara visual. 

 

Kata Kunci : Sinesthesia, Infografis, Neurologi 
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ABSTRACT 

 

“Infographic Book Of Synesthesia” 

Synesthesia is one of the abnormalities found in the human brain, where there 

is a cross between one sense with the other senses. This happens because the nerve 

pathways in the brain that should have degenerate, could not degenerate resulting 

in a mixed perception. It allows the sufferer to have 2 (two) different perceptions of 

the same stimulus. In other words, the sufferer or better known as the synesthete, 

may see sound, hear the color, or taste the words. 

This little-known condition makes people think that the perceptions shown by 

the synesthete are not natural. Like children who then get taunted and grow into a 

closed person, because the experience of synesthesia was commonly formed in 

childhood. That's why this infographic book is made, in hopes of educating the 

children so that they know of this disorder condition early on. The design in this 

infographic form has the feature and ability to display more extensive, in-depth 

information with a brief and concise explanation. So the information in this 

infographic book will be easy to understand and interesting to read visually. 

 

Keywords: Synesthesia, Infographics, Neurology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belakangan ini, neurologi menjadi sebuah sorotan bagi dunia luas 

dikarenakan banyak ditemukan kasus-kasus yang berkaitan dengan penyakit 

kejiwaan seperti halnya schizophrenia, ADHD (Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder), dan penyakit atau kelainan saraf lainnya. Salah satu 

dari sekian banyak kelainan yang menyangkut ilmu neurologis atau ilmu yang 

mempelajari tentang otak dan syaraf di bagian otak adalah sinesthesia. 

Cytowic (2002:1) menjelaskan sinesthesia ialah kelainan neurologis 

yang terjadi ketika sebuah rangsangan/stimulus pada satu reseptor akan 

menginduksi stimulus pada reseptor lain sehingga menyebabkan pengidapnya 

mengalami kondisi dimana adanya persilangan antara indra yang satu dengan 

indra yang lain. Hal ini memberikan penjelasan bahwa seorang yang memiliki 

kondisi sinesthesia, memiliki pengalaman abstrak yang orang lain tak pernah 

bayangkan. 

Menurut V.S. Ramachandran (2011:87), ketika dilahirkan setiap orang 

memiliki banyak sel otak melebihi dari apa yang dibutuhkan. Ada sebuah 

periode dimana terjadi pemangkasan sel sebagai pengembangan awal dari 

semua mamalia. Sinesthesia terjadi karena jalur saraf di otak yang seharusnya 

mengalami degenerasi, tidak mengalami degenerasi sehingga mengakibatkan 

adanya persepsi yang tercampur.  

Seperti halnya warna terhubung pada suara, tekstur, rasa maupun 

bentuk. Musik memiliki tingkat gelap terang. Angka, huruf, maupun hari 

memiliki warna tersendiri, seperti; angka 1 merupakan warna hitam, huruf A 

merupakan warna merah, dan hari senin merupakan warna biru. Mendengar 

musik disertai warna, atau tekstur benda tertentu menciptakan “rasa di lidah” 

yang berbeda. Dan semua hal yang dirasakan pengidap bukanlah merupakan 

imajinasi, tetapi benar-benar dirasakan. Kelainan ini pada awalnya sempat 
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menjadi kontroversi dimana pengidap dianggap memiliki gangguan 

kejiwaan, schizofrenia, ataupun dianggap mencari perhatian. Sinesthetis 

sendiri adalah sebutan bagi seorang pengidap kelainan sinesthesia.  

Idealnya, kondisi sinesthesia tidak akan menjadi sebuah masalah 

selama berada pada ruang lingkup pribadi. Namun masalah akan muncul 

ketika sinesthetis berada di ruang lingkup sosial. Masyarakat pada umumnya 

menganggap bahwa kelainan sinesthetis ini ialah suatu hal yang dianggap 

sangat aneh, dikarenakan persepsi yang dilontarkan oleh seorang sinesthetis 

sangatlah jauh berbeda dengan persepsi ruang lingkup sosial pada umumnya. 

Respon terhadap persepsi seseorang yang memiliki kondisi sinesthesia bisa 

dikatakan sangat rumit dan bahkan sulit untuk dipahami bagi kebanyakan 

orang.  

Meskipun penelitian terhadap kasus sinesthesia ini sudah lama 

dilakukan, namun untuk di Indonesia sendiri, kondisi ini merupakan hal yang 

masih belum terbuka secara luas. Bisa jadi dikarenakan penelitian terhadap 

kasus ini masih lemah karena kurang diperhatikan, atau memang karena 

sinesthesia sendiri masih terdengar asing di telinga masyarakat Indonesia. 

Secara garis besar, masyarakat luas dan pengidap kelainan sinesthesia belum 

mengetahui mengenai kondisi unik ini. Tapi tidak menutup kemungkinan 

persentase pengidap sinesthesia di Indonesia tidak sedikit. Walaupun 

masyarakat dapat mencari info mengenai kelainan sinesthesia ini di internet 

mengenai pembahasan kondisi sinesthesia, namun tetap tidak akan selengkap 

yang dibahas dalam bidang ilmu neurologi. Sekalipun terdapat sumber 

literatur pembahasan yang lengkap, literatur tersebut tersaji dalam bahasa 

inggris, dan masyarakat akan sedikit mengalami kendala ketika akan 

menyerap informasi tersebut. 

Dengan kendala tersebut, menjadikan alasan mengapa perlu 

dilakukannya perancangan ini. Perancangan dibuat dalam bentuk infografis 

karena infografis mampu mencangkup informasi yang lebih luas dan 

mendalam dengan penjelasan yang singkat dan padat berupa gambar. 
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Sehingga pembaca dapat mengetahui dan memahami ilmu yang 

komprehensif, lengkap, sebagai bentuk wawasan dan pembelajaran 

komunikasi berbasis visual.  

Sasaran audiens dipilih dalam kisaran usia anak-anak sampai remaja 7-

14 tahun, dengan harapan berkurangnya ketidaktahuan masyarakat umum 

maupun sinesthetis mengenai informasi kelainan sinesthesia sedari usia dini. 

Apabila pemilik sinesthesia ini sadar dan memahami kondisi yang mereka 

alami, mereka tidak akan merasa rendah diri karena hal tak biasa yang mereka 

alami dan juga mereka dapat mengembangkan potensi-potensi positif yang 

dimiliki dari adanya kondisi sinesthesia, sebagai contoh bakat khusus dalam 

dunia seni, seperti memiliki daya tangkap rupa warna dalam tangga nada 

musik, hingga daya tangkap rupa warna dalam tampilan huruf maupun angka. 

Dengan bakat tersebut, mereka dapat lebih mudah dalam melakukan 

pembuatan karya, sebab imajinasi mereka yang lebih luas dikarenakan 

pengalaman sinesthesia mereka. 

Pemilihan media berbentuk buku, karena pada usia anak-anak 

perkembangan dalam hal membaca dan meresapi makna adalah fase terbaik 

untuk mereka. Perlu adanya dukungan orang tua dalam menyajikan ilmu 

pengetahuan kepada anak-anak, namun bukan berarti orang tua harus 

memforsir anak-anak untuk belajar semuanya secara sekaligus. Kegiatan 

belajar tersebut dapat dimulai dari membaca buku, yang tentunya mampu 

menarik minat baca anak-anak. Buku bacaan dengan pemilihan topik dan 

gambar yang tepat akan membuahkan hasil belajar yang maksimal dan 

menarik perhatian pada anak-anak untuk lebih aktif belajar. 

Sinestesia sendiri dapat dijumpai di dunia seni. Para seniman biasanya 

mengolah kemampuan sinestesia mereka sehingga dapat menciptakan suatu 

karya seni yang spektakular. Jika membahas mengenai seni, setiap orang 

memang memiliki persepsinya masing-masing. Bagaimana seseorang 

membuat dan menilai suatu karya seni itu tergantung dari pengalaman estetik. 
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Dalam mencipta karya, pengolahan sinestesia dalam diri manusia 

terjadi ketika seseorang merespon stimulus dan mengolahnya dalam imajinasi 

kemudian menuangkannya dalam suatu karya seni. Sinestesia dalam proses 

mencipta karya seni akan menghasilkan suatu karya yang spektakular 

sehingga kebanyakan dari seniman mengolah kemampuan sinesthesia mereka 

untuk menghasilkan suatu karya. Namun tidak menutup kemungkinan dari 

beberapa seniman hanya tertuang ide sinesthetik dalam seni mereka karena 

tidak semua seniman dapat menyadari bahwa mereka memiliki kondisi 

tersebut. 

Ada beberapa contoh seniman seni rupa terkenal yang diduga memiliki 

kemampuan sinesthesia antara lain, Carol Steen, Vincent Van Gogh, dan 

Vasily Kandisky (pelukis). Karya-karya Kandisky yang dibuat dengan 

mengolah sinestesianya dapat terselesaikan dalam waktu yang terbilang 

cepat. Seperti karya Impression III Kandisky yang terselesaikan dalam waktu 

2 hari. Hal ini menunjukkan bahwa sinesthesia dapat membantu seniman 

dalam pengolahan karya seni mereka, bahwa terdapat hubungan antara 

sinesthesia dengan kreatifitas.  

 
Gambar 1. Karya Impression III oleh Vasily Kandisky. (Sumber: 

https://www.wikiart.org/en/wassily-kandinsky/impression-iii-concert-1911, diakses 

pada 12 Juni 2017 pukul 00.20 WIB) 

 

Seniman yang memiliki sinesthesia lebih sering menggunakan teknik 

dan perspektif yang tidak biasa, cenderung abstrak dan terlihat imajinatif. 

Karena warna-warna, huruf, juga angka yang dilihat oleh orang yang 

memiliki sinesthesia lebih memiliki warna khusus, bentuk, tekstur, gender, 

bahkan kepribadian. Karenanya para pengidap sinesthesia sering tidak setuju 
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dan kurang merasakan kepuasaan jika melihat atau membuat karya yang tidak 

sesuai dengan persepsi warnanya. Bahkan, ketika menginterprestasikan 

sebuah karya mereka cenderung melihatnya secara kompleks. Namun, ada 

pula beberapa yang mengalami sinesthesia jenis grapheme yang membenci 

beberapa huruf atau angka-angka tertentu hanya karena menurut mereka 

warnanya jelek. Misalkan seorang sinesthetis tidak menyukai warna biru 

muda dan melihat angka 1 berwarna biru muda, maka ia tidak akan menyukai 

angka 1. Tentu hal tersebut dianggap buruk dan egois dalam dunia seni rupa. 

Pasalnya, desain tidak hanya sekedar untuk karya diri sendiri saja. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pendahuluan yang telah dikemukakan di atas, rumusan 

masalahnya adalah; Bagaimana merancang buku infografis tentang potensi 

khusus dari kelainan persepsi indra sinesthesia? 

 

C. Tujuan Perancangan 

Untuk menyampaikan pesan dan informasi mengenai sinesthesia 

melalui buku infografis kepada target audiens, sehingga baik masyarakat 

maupun pengidap sinesthesia sendiri mampu memahami kondisi tersebut dan 

dapat mengetahui potensi dari kelainan sinesthesia. 

 

D. Batas Lingkup Perancangan 

1. Perancangan dibatasi pada bentuk yang bersifat infografis sebagai media 

edukasi dan pembelajaran kepada target audiens. 

2. Penekanan isi dari perancangan ini diarahkan pada informasi mengenai 

sinesthesia yang diharapkan dapat membantu mendorong kepercayaan 

diri para sinesthetis, bahwa kelainan sinesthesia merupakan suatu 

kelebihan yang dapat dikembangkan sebagai potensi khusus. 
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3. Audiens buku infografis ini adalah anak-anak dan remaja awal dalam 

kisaran usia sekitar 7-14 tahun. 

 

E. Manfaat Perancangan 

1. Bagi Target Audiens  

Sebagai media edukasi dan pembelajaran melalui perancangan 

buku infografis mengenai sinesthesia dan memperluas ilmu pengetahuan 

tidak hanya bagi pemilik sinesthesia, namun kepada masyarakat secara 

umum. Sehingga masyarakat pun juga dapat menyikapi para pemilik 

sinesthesia. 

 

2. Bagi Mahasiswa DKV 

Diharapkan mampu menginformasikan mengenai kelainan 

sinesthesia sekaligus memberikan inspirasi dalam karya rancangan 

berbentuk buku infografis. 

 

3. Bagi Lembaga Institusi 

Diharapkan mampu menambah referensi dengan adanya bentuk 

informasi mengenai kondisi kelainan yang dialihwahana ke dalam 

bentuk buku infografis sebagai media alternatif dalam dunia DKV yang 

nantinya mampu memberikan informasi dan inspirasi. 

 

F. Metode Perancangan 

Perancangan ini menggunakan metode kualitatif yang mana lebih 

menekankan makna daripada generalisasi sehingga data yang diperoleh akan 

menjadi acuan dalam perancangan buku infografis. 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Pengumpulan data melalui studi kepustakaan yaitu studi 

penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, 

dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 
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dipecahkan. Dalam pencarian teori, peneliti akan mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan. 

Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari; buku, jurnal, 

majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan sumber-

sumber lainnya yang sesuai (Nazir,1988). 

 

b. Data Sekunder 

Melalui wawancara berupa pendapat atau pengalaman pribadi 

perorangan dan  pencarian secara online sebagai media yang selalu up 

to date, untuk menambahkan data dalam perancangan infografis. Hal 

tersebut juga membuat adanya sudut pandang yang berbeda antara 

sinesthetis dan non-sinesthetis. 

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun instrumen yang akan digunakan dalam pengambilan data, 

antara lain : 

a. Alat gambar dan alat tulis. 

b. Komputer dan perangkat internet. 

c. Drawing Tablet. 

d. Flashdisk / compact disk. 

e. Pustaka yang relevan dengan penelitian. 
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G. Skematika Perancangan 
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